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	Benfika


Kata Pengantar
Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas terselesaikannya dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam Kerja Sama Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa tahun 2022. 
Dokumen RKT ini merupakan penjabaran dari naskah perjanjian kerjasama dan dokumen Rencana Pelaksanaan Program (RPP) kerjasama. Dokumen RKT ini bersifat teknis dan operasional, sehingga RKT ini akan menjadi acuan dalam pelaksanaan program dan kegiatan yang telah disepakati untuk dilaksanakan pada tahun 2022. RKT ini disusun bersama antara Balai Taman Nasional Karimunjawa (BTNKJ) dengan Yayasan Jaringan Satwa Indonesia (YJSI). Dengan adanya RKT ini diharapkan seluruh program dan kegiatan kerjasama tahun 2022 dapat terarah dan mendapatkan hasil seperti yang diharapkan. 

Akhir kata, semoga RKT ini bermanfaat bagi keberhasilan dalam dalam Kerja Sama Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa tahun 2022.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Rencana Kerja Tahun 2022 ini dilatarbelakangi karena adanya Perjanjian Kerjasama (PKS) antara Balai Taman Nasional Karimunjawa dengan Yayasan Jaringan Satwa Indonesia (YJSI) berupa  Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa dan telah tersusunnya Rencana Pelaksanaan Program (RPP) Kerjasama periode 2018/2023 oleh para pihak dengan mengacu pada ruang lingkup perjanjian kerja sama. 
Lumba-lumba di Perairan Karimunjawa
Perairan Indonesia merupakan perairan yang sangat unik karena  memiliki keaneka ragaman Cetacea (paus, lumba-lumba dan dugong) yang tinggi. Terdapat sekitar 30 jenis paus dan lumba-lumba di perairan Indonesia (yaitu lebih dari sepertiga) atau sekitar 35% dari total 86 jenis di Dunia, termasuk beberapa jenis yang populasinya dikategorikan langka dan terancam punah (Rudolph et. Al, 1997). 

Di era tahun 2000 an di perairan Indpnesia keberadaan lumba-lumba belum banyak di ketahui baik data jenis maupun jumlah populasi yang sebenarnya, Kami telah melakukan survey di beberapa tempat di perairan Indonesia dari tahun awal 2010, mulai dari perairan di Sumatera (Bagan Siapi-api, Pekan Baru, Riau), Perairan Jakarta (Kep. Seribu), Perairan jawa (Karimunjawa), dan di perairan Timur Indonesia (sorong, west aru, NTT dan Bali) tidak banyak yang di jumpai dalam hal jenis dengan jumlah populasi yang sangat tentative.

Perairan Karimunjawa, khususnya dibeberapa terusan dalam antar pulau, diduga merupakan salah satu daerah yang di lewati oleh Cetacea khususnya lumba-lumba. Taman Nasional Karimunjawa merupakan gugusan kepulauan berjumlah 22 pulau yang terletak di Laut Jawa, mempunyai luas 111.625 Ha (SK Menhut No. 78/Kpts-II/1999 tanggal 22 Februari 1999). Terdiri daratan di Pulau Karimunjawa 1.285,50 Ha dan daratan di Pulau Kemujan 222,20 Ha serta perairan di sekitarnya seluas 110.117,30 Ha (Kep. Menhut No.74/Kpts-II/2001 tentang penetapan sebagian Kawasan Taman Nasional Karimunjawa seluas 110.117,30 Ha sebagai Kawasan Pelestarian Alam Perairan dengan berita acara tata batas tanggal 14 Maret 2000). Adapun titik koordinat Tamanan Nasional Karimunjawa adalah 5º40’39” - 5º55’00” LS dan 110º05’57” - 110º31’15” BT dan secara administratif masuk wilayah Kecamatan Karimunjawa, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah.
Dewasa ini , perhatian masyarakat dunia tertuju pada penyebaran, pola migrasi  dan kelestarian mamalia laut pada umumnya dan cetacea (lumba-lumba) pada khususnya. Hal ini disebabkan oleh makin menurunnya populasi mamalia laut tersebut yang diakibatkan oleh aktivitas manusia, seperti adanya pencemaran dan perusakan lingkungan, serta penangkapan cetacea  untuk dijadikan bahan konsumsi dan pertunjukan, sehingga menyebabkan cetacea menjadi hewan yang harus dilindungi keberadaannya. Sebab, apabila dilakukan terus menerus dapat mengakibatkan berkurangnya populasi lumba-lumba di alam. Disamping itu lumba-lumba merupakan mamalia laut yang dilindungi sesuai dengan undang-undang no 5 tahun 1990 tentang konservasi sumberdaya hayati dan ekosistem serta peraturan pemerintah (PP) no 7 tahun 1999 tentang pengawetan tumbuhan dan hewan liar.

Penyebaran lumba-lumba di perairan Karimunjawa itu sendiri sampai saat ini masih belum dapat diketahui dengan baik. Hal ini disebabkan oleh penelitian tentang lumba-lumba yang masih sangat jarang dilakukan, sehingga akan sulit untuk melestarikan lumba-lumba jika keberadaannya belum diketahui dengan pasti.
Pada tahun 2012 telah dilakukannya survey jenis di perairan Kawasan Taman Nasional Karimunjawa. Pada survei awal ini, jumlah total spesies yang ditemukan hanya 1 (satu) spesies, 1 kelompok yang berjumlah 9 ekor yang diidentifikasi secara positif yaitu Tursiup aduncus yang mana objek ditemukan di wilayah pantai Tanjung Gelam saat sedang tidak ada kegiatan.
Pada bulan November 2020 JAAN melakukan survey jenis ke dua dengan lokasi yang sama diperairan Kawasan Taman Nasional Karimunjawa dan di temukan bahwa spesies Lumba-lumba Hidung Botol Indo-pasifik (Tursiops Aduncus) dengan jumlah total 27 ekor lumba-lumba yang diperkirakan dari 3 kelompok yang berbeda, serta di dalam laporan juga disebutkan adanya jenis lain dari mamalia laut yang dijumpai. Kegiatan survey jenis dan populasi ini idealnya dilakukan secara intens khususnya di perairan Kawasan Taman Nasional Karimunjawa.
B. Maksud dan Tujuan

Rencana Kerja Tahunan (RKT) Kerja Sama Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa merupakan tindak lanjut naskah perjanjian kerjasama serta dokumen Rencana Pelaksanaan Program (RPP) yang telah disepakati para pihak. Dokumen ini merupakan panduan dalam pelaksanaan program serta menjadi alat ukur, kontrol serta evaluasi dalam pelaksaaan program kerjasama selama tahun 2022.

Adapun tujuan penyusunan RKT tahun 2022 Kerja Sama Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa adalah sebagai berikut :
1. Sebagai pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan yang akan dilakukan oleh pelaksana program dan kegiatan pada tahun 2022;

2. Sebagai salah satu instrumen dalam pelaksanaan pengawasan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan yang akan dilakukan pada tahun 2022.
BAB II

RUANG LINGKUP
Ruang lingkup Perjanjian Kerja Sama Kepala Balai Taman Nasional Karimunjawa dengan Ketua Yayasan Jaringan satwa Indonesia tentang Kerja Sama Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa adalah sebagai berikut:
A. Dukungan kerja sama pengawetan/pelestarian fauna melalui:
1. Pengelolaan sarana rehabilitasi lumba-lumba melalui kegiatan perlindungan, rehabilitasi dan pelepasliaran lumba-lumba;
2. Penyelamatan lumba-lumba terdampar dan terjaring oleh nelayan di Taman Nasional Karimunjawa;
3. Rehabilitasi lumba-lumba sebelum dilepasliarkan;
4. Pemantauan lumba-lumba pasca pelepasliaran;
5. Penanganan konflik manusia dengan Monyet Ekor Panjang.
B. Dukungan kerja sama penguatan kelembagaan melalui peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) Para Pihak dalam rangka penyelamatan, rehabilitasi dan pelepasliaran lumba-lumba berupa In-house Training penanganan lumba-lumba terdampar.

C. Dukungan kerja sama pemberdayaan masyarakat melalui:

1. Pemberdayaan masyarakat setempat untuk terlibat dalam penyelamatan, rehabilitasi dan pelepasliaran lumba-lumba;

2. Sosialisasi konservasi pelestarian lumba-lumba kepada masyarakat dan hasil-hasil survey lumba-lumba kepada pihak terkait di Taman Nasional Karimunjawa dan sekitarnya.
BAB III

PROGRAM KERJA DAN BENTUK KEGIATAN
A.  PROGRAM KERJA DAN BENTUK KEGIATAN
Rencana Kerja Tahun Tahun 2022 Kerja Sama Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa, akan dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

A. Dukungan kerja sama pengawetan/pelestarian fauna melalui:
1. Pengelolaan sarana rehabilitasi lumba-lumba melalui kegiatan perlindungan, rehabilitasi dan pelepasliaran lumba-lumba;
2. Penyelamatan lumba-lumba terdampar dan terjaring oleh nelayan di Taman Nasional Karimunjawa;
3. Rehabilitasi lumba-lumba sebelum dilepasliarkan;
4. Pemantauan lumba-lumba pasca pelepasliaran;
5. Penanganan konflik manusia dengan Monyet Ekor Panjang.
B. Dukungan kerja sama penguatan kelembagaan melalui peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) Para Pihak dalam rangka penyelamatan, rehabilitasi dan pelepasliaran lumba-lumba berupa In-house Training penanganan lumba-lumba terdampar.

C. Dukungan kerja sama pemberdayaan masyarakat melalui:

1. Pemberdayaan masyarakat setempat untuk terlibat dalam penyelamatan, rehabilitasi dan pelepasliaran lumba-lumba;
2. Sosialisasi konservasi pelestarian lumba-lumba kepada masyarakat dan hasil-hasil survey lumba-lumba kepada pihak terkait di Taman Nasional Karimunjawa dan sekitarnya.

B. Anggaran dan Tata Waktu Pelaksanaan
Anggaran Rencana Kerja Tahun 2022 seperti yang telah tertuang pada Rencana Pelaksanaan Program adalah sebesar Rp. 385.500.000,- (tiga ratus delapan puluh lima juta lima ratus ribu rupiah) yang keseluruhannya ditanggung pihak kedua. Adapun tata waktu pelaksanaan program tertera pada tabel 1 di lampiran. 
BAB IV

PENUTUP

Dokumen Rencana Kerja Tahunan (RKT) Tahun 2022 pada Program Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa ini dimaksudkan sebagai tindak lanjut terhadap naskah perjanjian kerjasama yang telah disepakati para pihak, serta tindak lanjut dari dokumen Rencana Pelaksanaan Program (RPP) yang berupa penjabaran teknis pelaksanaan program dan kegiatan selama satu tahun berjalan pelaksanaan kerjasama.

Tujuan dibuatnya Rencana Kerja Tahunan ini adalah sebagai pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan oleh kedua belah pihak dan sebagai salah satu instrumen dalam pengawasan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun 2022. 

Dengan adanya dokumen RKT ini, diharapkan program yang nantinya dilaksanakan pada tahun 2022 menjadi lebih terarah dan mendapatkan hasil dan manfaat seperti yang telah diharapkan. 

Melalui jalinan kerjasama, program dan kegiatan yang akan dilaksanakan para pihak diharapkan akan menghasilkan sebuah Upaya Penguatan Fungsi kerja dari masing masing PIHAK Berupa Penyelamatan, Rehabilitasi dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Jawa Tengah dapat bermanfaat dan dirasakan bagi kehidupan.

Tabel 1. Tata waktu Rencana Kerja Tahun 2022 Kerja Sama Penguatan Fungsi Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui Dukungan Program Rehabilitasi Dan Pelepasliaran Lumba-lumba (Dolphinidae) di Taman Nasional Karimunjawa  
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A

PerlindunganPatroli Gabungan antara BTNKJ 

dengan YJSI

2 Rp   10.000  Rp         20.000 

Rehabilitasi/ treatmentRehabilitasi/ treatment1 Rp   60.000  Rp         60.000 Jika ada lumba-lumba yang 

perlu direhabilitasi

Pelepasliaran lumba-lumbaPelepasliaran1 Rp   70.000  Rp         70.000 Jika ada lumba-lumba yang 

perlu direhabilitasi

Pengelolaan Seapen dan fasilitas rehabilitasi 

lumba-lumba lainnya di Karimunjawa

Maintenance sarana prasarana 1 Rp   50.000  Rp         50.000 

Sosialisasi kepada para nelayan tentang Call 

Center BTNKJ

Sosialisasi call center TNKJ 

kepada para nelayan

1 Rp   25.000  Rp         25.000 

Pembentukan team Dolphins Rescue Unit Pembentukan satgas (BTNKJ, YJSI 

dan Perwakilan nelayan)

1 Rp   25.000  Rp         25.000 

Penyelamatan jika ada lumba-lumba 

terdampar dan terjaring oleh nelayan di 

kawasanTaman Nasional Karimunjawa

Rescue1 Rp   10.000  Rp         10.000 Jika ada Lumba-lumba yang 

terdampar di perairan 

Karimunjawa

3Rehabilitasi Lumba-lumba sebelum 

dilepasliarkan

Proses rehabilitasi Lumba-lumba yang akan 

dilepasliarkan 

Proses rehabilitasi Lumba-lumba 

yang akan dilepasliarkan 

1 Rp   70.000  Rp         70.000 Jika ada Lumba-lumba yang  

drehabilitasi dan siap 

dilepasliarkan

4Pemantauan lumba-lumba pasca 

pelepasliaran;

MonitoringMonitoring lumba-lumba yang di 

lepasliarkan

1 Rp   10.000  Rp         10.000 Jika ada Lumba-lumba yang  

drehabilitasi dan siap 

dilepasliarkan

Rescue dan pelepasliaran kembaliMitigasi konflik, rescue dan 

pelepasliaran kembali di kawasan 

TNKJ

1 Rp   10.000  Rp         10.000 Jika ada MEP yang perlu di 

rescue dan pelepasan 

kembali

Penanaman pohon pakan Monyet Ekor 

Panjang

Penanaman pohon pakan Monyet 

Ekor Panjang di batas kawasan 

TNKJ

1 Rp   10.000  Rp         10.000 Kegiatan dilaksanakan di 

musim hujan

B

1Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) PARA PIHAK penyelamatan, 

rehabilitasi dan pelepasliaran Lumba-lumba.

In house training penanganan lumba-lumba 

terdampar

Training0 Rp           -    Rp                 -   

C

Survey Populasi lumba-lumba di 

Karimunjawa

0 Rp           -    Rp                 -   

Pemanfaatan sampah melalui Recycle 

progam

1 Rp   10.000  Rp         10.000 

Kampanye edukasi konservasi lumba-lumba1 Rp   10.000  Rp         10.000 

Seminar hasil Survey Populasi lumba-lumba 

di Karimunjawa

0 Rp           -    Rp                 -   

Perencanaan, Pelaporan, Evaluasi :

 Rp                 -   

Pembahasan RPP1 Rp     2.000  Rp           2.000 

Pembahasan RKT1 Rp     1.500  Rp           1.500 

Monitoring Kerjasama1 Rp     2.000  Rp           2.000 

Evaluasi Kerjasama0 Rp           -    Rp                 -   

 Rp       385.500 

Dukungan kerja sama pengawetan/pelestarian fauna melalui:

Tahun 2022

No.Program KegiatanBentuk KegiatanJenis Kegiatan Biaya (x 1.000) Keterangan

JUMLAH BIAYA Per Tahun Program

1Pengelolaan sarana rehabilitasi lumba-lumba 

melalui kegiatan perlindungan, rehabilitasi 

dan pelepasliaran lumba-lumba;

2Penyelamatan lumba-lumba terdampar dan 

terjaring oleh nelayan di Taman Nasional 

Karimunjawa

5Penanganan konflik manusia dengan Monyet 

Ekor Panjang.

1Pemberdayaan masyarakat setempat untuk 

terlibat dalam penyelamatan, rehabilitasi dan 

pelepasliaran Lumba-lumba

2Sosialisasi konservasi pelestarian lumba-

lumba kepada masyarakat dan hasil-hasil 

survey lumba-lumba kepada pihak terkait di 

Taman Nasional Karimunjawa dan sekitarnya

Dukungan kerja sama penguatan kelembagaan melalui peningkatan kapasitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) Para Pihak dalam rangka penyelamatan, rehabilitasi dan 

Dukungan kerja sama pemberdayaan masyarakat melalui:

Vol (kali) Satuan 
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